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ABSTRAK

Yulianti, Devi. 2020. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalah pada Materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) Berdasarkan Tahapan Polya di Kelas V SD. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. H.
Rusdy A. Siroj, M.Pd., (2) Amrina Rizta, S.Si., M.Pd

Kata Kunci : Kesalahan, Soal Pemecahan Masalah, Tahapan Polya, FPB dan KPK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi FPB dan KPK
berdasarkan tahapan Polya di kelas VV SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di
Kelurahan Plaju Ulu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling, jadi
sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu SD Negeri 222 Palembang di kelas
Ve, SD Negeri 224 Palembang di kelas V¢, dan SD IT Salsabila Palembang di kelas
Va. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal bentuk uraian, yang
terdiri dari 6 soal uraian mengenai soal pemecahan masalah materi FPB dan KPK
dengan 3 submateri yaitu Faktor Bilangan, FPB, dan KPK. Setelah data diperoleh,
selanjutnya dikelolah dan dianalisis. Setelah dilakukan analisis pada hasil jawaban
siswa didapatlah bahwa seluruh kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi FPB dan KPK berdasarkan
tahapan Polya di kelas V SD dikategorikan sangat tinggi dengan persentase 81,40% .
Untuk persentase pada tahap kesalahan memahami masalah yaitu 87,57% dengan
kategori sangat tinggi, persentase kesalahan pada tahap menyusun rencana yaitu
73,91% dengan kategori tinggi, kemudian kesalahan pada tahap melaksanakan
rencana yaitu 66,85% dengan kategori tinggi, dan kesalahan pada tahap memeriksa
kembali yaitu 97,27% dengan kategori sangat tinggi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari pada jenjang
pendidikan dasar dan jenjang pendidikan menengah. Pembelajaran matematika pada
jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk melatih cara berpikir secara sistematis,
logis, kritis, kreatif, dan konsisten (Depdiknas, 2004).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan bahwa
untuk mencapai standar isi, siswa harus memiliki lima kemampuan utama dalam
matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi,
penelusuran pola atau hubungan, dan representasi (NCTM, 2000).

Dari kelima kemampuan utama yang harus dimiliki siswa di atas, salah satunya
kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
perlu terus dilatih sehingga siswa mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapinya. Oleh karena itu sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, karena siswa akan
memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang
dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin.

Namun Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) yang mencerminkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa. Hasil PISA 2018 menunjukan bahwa kemampuan matematika



siswa Indonesia mendapatkan skor 379 poin vyaitu 110 poin lebih rendah
dibandingkan skor rata-rata Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD). Siswa Indonesia yang mencapai level 1 yaitu 31,3% dengan
rata-rata OECD 90,9%, untuk level 2 yaitu 18,6% dengan rata-rata OECD 76%, level
3 yaitu 6,8% dengan rata-rata OECD 53,8%, level 4 yaitu 2,3% dengan rata-rata
OECD 29,5%, level 5 yaitu 0,4% dengan rata-rata OECD 10,9%, dan level 6 yaitu
0% dengan rata-rata OECD 2,4%. Dari presentase tersebut kebanyakan siswa
Indonesia hanya bisa mencapai level 2, dimana kemampuan pada level 2 yaitu siswa
dapat menafsirkan dan mengenali tanpa instruksi langsung, bagaimana situasi
sederhana dapat direpresentasikan secara matematis. Sedangkan, untuk kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah dengan permasalahan yang lebih kompleks yaitu
berada di level 5 dan 6, dan terlihat siswa Indonesia yang mencapai level 5 dan 6
sangat rendah dibandingkan dengan rata-rata OECD (OECD, 2019).

Berdasarkan hasil Trend In International Mathematics and Science Srudy
(TIMSS) tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata
skor 397 sedangkan skor rata-rata internasional 500. Di dalam penilaian TIMSS
terdiri dari dimensi konten dan kognitif, pada dimensi konten salah satunya terdapat
domain bilangan yang merupakan penilaian TIMSS paling banyak yaitu sebesar 50%,
dimana domain bilangan dibagi menjadi 3 topik yaitu untuk topik bagian pertama
tentang seluruh bilangan (25%), bagian kedua pecahan dan desimal (15%), dan
bagian ketiga ekspresi, persamaan sederhana dan hubungan (10%). Sedangkan, untuk
materi FPB dan KPK masuk dalam topik bagian pertama. Kemudian untuk dimensi

kognitif yang terdiri dari domain pengetahuan, domain penerapan, dan domain



penalaran. Dan untuk skor setiap domain, Indonesia masih di bawah skor rata-rata
TIMSS yaitu 500. Sedangkan, di dalam domain penalaran yang dinilai terdiri dari
kemampuan menganalisis, mengintegrasi, menarik kesimpulan, memberikan alasan,
mengevaluasi, dan menggeneralisasi. Dari semua kemampuan yang dinilai tersebut
merupakan kemampuan pemecahan masalah non rutin. Dengan ini dapat terlihat
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal non rutin
atau soal pemecahan masalah (Mullis, Martin, & Marti, 2015).

Selain itu, dalam penelitian Angraini, Sofiyan, & Putra (2019, p. 149) yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi
FPB dan KPK di SD Negeri 02 Langsa”, dengan menggunakan tahapan pemecahan
masalah dari Polya (1973) sebagai berikut: a) Memahami masalah (Understanding
the problem), b) Merencanakan cara penyelesaiannya (Devising a plan), c)
Melaksanakan rencana yang telah dibuat (Carrying out the plan), d) Melihat kembali
seluruh proses yang dilakukan (Looking back). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis kelas 1V SD Negeri 02 Langsa
pada materi FPB dan KPK adalah (1) Siswa sudah mampu dan sudah memiliki
kemampuan memahami masalah, (2) Siswa mampu dan sudah memiliki kemampuan
merencanakan pemecahan masalah, (3) Siswa belum mampu dan belum memiliki
kemampuan melaksanakan penyelesaian masalah, (4) Siswa belum mampu dan
belum memiliki kemampuan dalam memeriksa kembali kebenaran hasil atau
jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pada tahap melaksanakan penyelesaian

masalah diketahui bahwa siswa belum mampu dan belum memiliki kemampuan



melaksanakan penyelesaian masalah, dikarenakan: 1) Siswa membuat proses
penyelesaian masalah sesuai rumus tetapi jawaban siswa masih ada yang salah, 2)
Membuat proses penyelesaian soal tetapi jawaban siswa masih kurang tepat saat
menghitung penyelesaian masalah, 3) Siswa menghitung penyelesaian menggunakan
rumus dengan cara yang berbeda-beda yaitu menggunakan pohon faktor, sengkedan
dan mencari faktor dari kedua bilangan akan tetapi salah dalam proses membuat
penyelesaian, dan 4) Masih ada siswa yang tidak membuat proses penyelesaian soal
sama sekali.

Selain itu pada tahap memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, siswa belum
mampu dan belum memiliki kemampuan dalam memeriksa kembali kebenaran hasil
atau jawaban dikarenakan: 1) Siswa melakukan kesalahan dalam pemeriksaan
kembali terhadap proses dan jawaban yang sudah dibuat tetapi tidak semua jawaban
yang dibuat siswa benar meskipun begitu siswa sudah mampu menyimpulkan
permasalahan tersebut, 2) Siswa memeriksa kembali proses dan jawaban yang dibuat
serta menyimpulkan permasalahan tersebut akan tetapi kurang jeli saat melakukan
pemeriksaan kembali, dan 3) Siswa tidak mengecek apakah hasil atau jawaban yang
dibuat sudah benar, karena pada dasarnya saja siswa tidak menuliskan permasalahan
dan tidak menghitung penyelesaian soal.

Selain itu dalam penelitian Meilani & Maspupah (2019, p. 33) yang berjudul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah SD Pada Materi KPK dan FPB” dengan
menggunakan tahapan pemecahan masalah dari Polya menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah dikarenakan: 1)

Siswa belum terbiasa dengan soal pemecahan masalah, 2) Siswa tidak paham



langkah-langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, 3) Siswa dari awal
memang tidak tahu cara mengerjakan soal tentang FPB dan KPK, 4) Siswa belum
menguasai materi prasyarat dari FPB dan KPK.

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya, Peneliti tertarik untuk
menganalisis lebih lanjut yaitu terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah berdasarkan tahapan Polya, dengan judul penelitian “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah pada Materi
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

Berdasarkan Tahapan Polya di Kelas V SD”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

berdasarkan tahapan Polya di kelas V SD?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan

Persekutuan Terkecil (KPK) berdasarkan tahapan Polya di kelas V SD.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Dapat menjadi sumber informasi mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) berdasarkan tahapan Polya di kelas
V SD.
2. Bagi Guru

Untuk memberikan gambaran mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) berdasarkan tahapan Polya di kelas V SD.
3.  Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan inovasi dalam melakukan penelitian

serupa agar penelitian yang dilakukan lebih baik.
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